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W WAWANCARA
Ariel Heriyanto:

bicarakan orang hingga kini. Ada
yang menanggapi secara serius, a-
da pula yang serampangan. Ariel
Heriyanto, 41 tahun, adalah dosen

' I_SUtentang OTB dan PKI terus di

‘Program Pasca Sanana Universitas
Satya Wacana (UKSW) Salatiga.

Dalam kemelut di UKSW, doktor
antropologz dari Monash Umverszty
ini berada dalam kelompok Pro
Demokrasi, bersama Arief Budiman
dan George Aditjondro. Ayah dua

.anak ini dikenal sebagai orang yang

banyak mencurahkan perhatian pada
fenomena kelas menengah. dalam
kehidupan sosial, ekonomi, dan
politik di Indonesia. Banyak tulisan-
nya yang dimuat dalam media massa
memperlihatkan pandangannya
yang kritis dan tajam. ©

Berikut ini hasil wawancara
Media dengan Ariel mengenai isu

OTB serta kecenderungan muncul-.

nya organisasi-organisasi bar,u dz
masyarakat.

, Beberapa waktu lalu, sebagai-
mana dimuat dalam sebuah majalah
mingguan, tiga orang dosen UKSW
dituding PKI. Menurut Anda sasa-
rannya kemana?

- Begini. Mungkin ada beberapa
faktory: yang sekaligus bermain disini.

Pertama, ada sejumlah pejabat

merasa terp010k karena kesulitan
mencari bukti bahwa OTB itu benar
ada. Faktor kedua, saya mend
keras; bahwa spal PKI yang d1
oleh sebuah majalah berita

(ia menyebut nama sebuah majalah
mingguan di Jakarta ~—red), itu cuma,

.s0al cari duit saja. Untuk mengatrol

oplah besar. Dari segi bisnis, cerdas
sekali. Cuma dari segi etika dan po-
litik, buat saya itu menjijikkan. Ba-
gaimana kita bisa mengukur berapa

‘biaya yang harus dibayar ketiga

orang yang belum jelas bersalah itu.
Setahu saya, méreka belum pernah
diadili dan dibuktikan kesalahannya
seperti tuduhan majalah itu. Mereka
juga belum diberi késempatan mem-
bela diri secara hukum, kalau mereka
memang bersalah. ;

Apakah Anda percaya penda-

- pat umum bahwa sasarannya bul

mereka saja?
Betul. Saya percaya, tapi apa
untungnya sih?Dugaan saya, sasaran

" 'majalah itu cuma cari duit. Dan itu

sangat menjijikkan. Apalagi kalau
kita lihat manipulasi antara isi,
sampul depan dan iklan. Tklan dan

sampul depannya menyatakan: tiga

dosen di UKSW terlibat PKI. Tapi

isinya; tak ada yang mengatakan

begitu. Isinya, mereka terlibat dalam

sebuah organisasi massa yang bukan

pattai pohtlk PKL Selam itu, salah
satu dari mereka membantah ten-
tang keterlibatannya di ormas dan
satu lagi tak mau berkomentar. Ba-
gaimana bisa dikatakdn mereka*
ferlibat PKI? Itu kan manipulasi.
Isu OTB menurut Anda bagal-
mana" :
Banyak hal sebetulnya yang

.bisa kita bicarakan soal OTB itu.

Biasanya yarg dibicarakan orang
hanya-siapa yang melempar isu,

kemudian dicari apa metivasi dan -

tujuannya, Kalau saya tidak demi-
kian. Saya tidak peduli siapa-yang
melempar isu dan apa motivasinya.
Tapi yang saya pedulikan justru sa-

‘sarannya, bagaimana masyarakat-
‘menanggapi dan mencerna isu itu.
" Apakah mereka menjadi takut, ka-

lut, gelisah atau t_erpmgkal—pmgkal
Atau mungkin malah tak perduli
sama sekali. Bagi saya ini yang

“menarik. Jangan menganggap bah-

wa masyarakat menjadi tong kosong
yang bisa diisi apa saja.

. Maksud Anda, itu’ dalam kon-
teks bagalmana"

Kalausaya perhatlkan, kondisi
masyarakat di tahun 1995 ini jauh
berbeda dengan tahun 1970 atau
1980-an. Pertama, dapat kita lihat
reaksi orang. Kebanyakan orangtak -
percaya lagi akan bahaya komunis-
me. Kedua, orang justru marah dan
menantang “Tunjukkan! Kalay ti-
dak benar, saya gugat kamu.” Coba
Anda lihat di taliun 1970-an. Mana
ada orang yang berani berkata be-
gitu: Yang ketiga, orang menjadi tak:
peduli. Ini yang menurut-saya me-
narik. Isu OTB sama terus dari atas,
cuma yang beda misinya, Menurut
saya soal ini jangan sampa1 d1-
abalkan

- Tiga orang’ yang diduga itu di
UKSW sebagai apa? -

" - Tiga orangini yang mana; kami

- nggak tahu.-Kita bisa menduga-

duga. Dan misalnya disuruh memas-
tikan, saya nggak mau juga. Apa
untunglya sih? Dan kalau memang .
salah benar, daripada dagang gosip, -
mbok diajukan kepengadilan. Kalau
saya mencari-cari, saya ikut terma-
kan gosip. Saya tak mau dan tidak
mau tahu. Kalau saya terima pernya-
taan, saya bilang saya tak-tahu.
Tanya majalah yang menulis itu
dong. Kalau ada, kenapa memakai
nama samaran? Apa dia melindungi?
Kalau melindungi, itu iklannya sama
sekali tidak benar. Makanya, buat

-saya yang menarik, pertanyaannya

bukan diarahkan kepada ketiga’
orang ini. Bukan hanya ke majalah
itu. Tapi bagaimana masyarakat
melihat situasi semacam ini. Mereka

S

marah Saya terima telepon dari~
banyak orang. Semua marah. Terma--

suk, saya terima juga telepon dari se-
orang wartawan majalah yang me-
nurunkan berita itu. Ia- juga marah.
Dia protes keras dan bertanya pada
saya, apa yang harus dia 1

Tapi reaksi masyarakat terha- :

dap  OTB lalu dinilai malah me-
ngaburkan masalah sebenarnya. Se-
perti pendapat para pejabat, bahwa
permasalahan sebenarnya bukan

OTB itu sendiri. Bagaimana pen-
dapat Anda?

Ada dua hal pentmg Kalau

dianggap mengaburkan, masyarakat
jadi bingung. Tapi saya lihat: tidak.
‘Masyarakat tahu persis. Masalahnya,
ada yang berusaha membingungkan
orang. Karena mereka tahu betul
bahwa mereka tidak bingung, tapi

dia marah. Karena, mereka tahuada

yangtak benar. Maka itu sayabilang, -

yang saya perhatikan bukan pelem-

parisu. Dalamkonteks ini;saya ingin

membicarakan kedewasaan politik
Indonesia: Seringkali orang menga-
takan Indonesia belum' demokratis.

, Belum siap ini, belum siap itu. Yang

benar saja. Kita sudah cukup dewa-
sa, terutama anak-anak muda-muda,

' yang tak ditakut-takuti trauma

tahun 1965. Karena mereka. belum
" Ada yang mengkhawatiran,

- komunis masih membahayakan
“masyarakat Indonesia. Padahal,

ideologi itu sudah tak memiliki pasar
lagi, tidak laku. Ini selalu menjadi
pertentangan, kan?

Memang. Tapi pertentangan itu

selalu dipahami masyarakat dengan

jelas. Menurut saya, yang terlibat
‘pertentangan cuma mereka, bukan
masyarakat. Yang membingungkan
itu ucapan-ucapan pejabat: Masya-
rakat tak bingung.

- Isu OTB dimunculkan pada
saat tahanan G30S/PKI dikeluarkan

dan penjara. Apakahi ini kebetulan?

" Dlunduh dar|

Jangan Mengg

TerlaluAkeciL. Dalam penger-
tian, memang pernbebasan itu bisa

-mendukung munculnya isu OTB ter-
sebut. Tapi dengan atau tanpa pem- "

bebasan itu, isu: komunis atau OTB
masih akan dlteruskan orang-orang
masa lampau yang mennhk1 bahasa
Mengapa"
Mereka memang dlbesarkan
dengan bahasa itu. Jangan lupa, buat
mereka, pengalaman adalah segala-

galanya. Mereka merasa.anak muda
sekarang tak mengerti sejarah. Itu
yang membuat mereka marah. Me-
reka merasa bahwa generasi muda
tak mengetahui kekejaman atauke-
jahatan komunis pada masa itu. Dan
ucapan itu, menurut saya, tidak se-
ratus persen salah, Iho. Ada juga be-
narnya. Tapi masalahnnya, apakah
anak-anak muda ini harus tahu?
Yang dihadapinya bukan lagi tahun
1960-an, tetapi.tahun 1990 atau
tahun 2000 Mereka harus menge—
tahui hal-hal lain.

Di luar itu, nampaknya peme-

- rintah tak main-main dengan isu

OTB.

O, iya. Mereka serius, dan saya
setuju. Tapi sekali lagi, tinggal ba-
gaimana membacanya. Di sini kita
diuji. Makanya saya selalu- bllang,

. dalam dunia politik, sastra, kita ja-
ngan selalu berpusat pada penga-
rangnya. Tapi pembacanya. Karena -

ini bukan benda mati. Dan kadang-
kadang dia lebih hebat menentukan
bukinya: daripada penulisnya. -

Menurut Anda, masyarakat kini
sudah pmtar membaca situasi.
Buktinya?

Saya katakan bahwa saya ber-
besar hati melihat kemampuan ma-
syarakat mengunyah.dan tak hanya
sekedar menelan berbagai isu. Walau
jumlabnya kecil, namun sekarang

: kita tak bisa mengabalkannya Ke-

dua, di tahun 1970-an saya tak me-
lihat masyarakat yang begltu bera-

“Tapi harus diingat, j

ni. Zaman itu kalau ada tudingan
PKI, orang hanya diam. Tapi kini,
orang akan menggugat di peng-
adilan.-

Bagaimana dampak isu OTB

yang dilansir para pe]abat terhadap

masyarakat?

Mereka memang ngeri betul.

kecil yang di desa, yang jauh dari

. media massa itu makin lama makin

habis karena mereka berbondong-

vbondong ke kota. Jadi; yang mela-

yani kita dengan parabola itu luar

“biasajangkavannya. Itu kapitalisme
lagi, dalam jumlah yang luar biasa
‘besar. Dan ini tak hanya terjadi di
< Indonesia. Di Asia dan di mana-ma-~
na. Dulu orang bilang 80 persen itu
-desa. Tapi kini tak demikian lagi.

Yang dari desa pergi ke kota. Semen-

{ara. desanya sendiri makin lama
* menjadikota. Dan itu bukan tentara

atau aktivis yang membuat. Yang
tak kalah penting punya peran di

désa adalah L.SM-L.SM yang beker-
“ja untuk daersh. Kita akui dengan
segalamacamkekurangarmya Saya
-banyak menjumpai di kota-kota
‘seperti Jakarta, banyak orang
-daerah yang datang ke kota sebagai

sopir taksi misalhya. Mereka ngo-

“mongnya sudah masalah presiden,
“menteri, yang kalau di daerah itu
‘hanya dlomongn aktivis.

Belakangan ini muncul berba-

gai ormas baru. Gejala apa ini?

Munculnya berbagai macam

ormas belakangan ini tak perlu’

dikhawatirkan. Saya cenderun, lfg
menyambut gembira dan positi

Sebab, dengan begitu menunjukan
bahwa hak-hak berserikat betul-
betul dilindungi oleh UUD. Jadi, ini
wajarsaja. Justru reaksi masyalakat

-Kita yang tak wajar: Karena selama
_inimenderita, begitu muncul berba-

gal macam ormas, masyarakat ka-

-get.. Meskipun demikian, saya tak

melihat ormas-ormasitu akanmem-

bawa banyak perubahan, atau akan

mengantarkan ke era “Ratu Adil”.
Mengapa?

Karena, struktur yang ada saat

ini tak memungkinkan munculnya
‘oposisi.-Coba lihat saja Forum De-

" mokrasi yang mencoba melakukan-

nya, kini sudah gembos. Berbeda de-
kelahiran ormas-ormas, seper-
ti bunga yang turun begitu saja dari

“ langit, dan disambut dengan kete-

nangan yang abadi. Apalagi yang
bisa diharapkan dari orang-orang

yang berusia 50 tahun ke atasuntuk

perubahan. Sebagaimaria halnya

-ICMI? S¢jauh mana independensi-

nya? Semuanya kan turun darj atas.

- Bukan saya sinis terhadap ICMI.

ah orang:

“terjadi belakangan ini,

Sebab intelektual Islam juga berhak
‘menggalang sesuatu yang selama ini
tak bisa mereka peroleh, Tapi, ormas-

ormas itu masih dipertanyakan ba-’

sisnya di bawah. Sampai sejauh mana
‘mereka mewakili persoalan yang
bergolak di lapisan bawah masya-
rakat?
Bagaimana dengan PCPP?

Tampaknya tak jauh berbeda,
meski harus dibuktikan lagi. Tapi, ke-
hadiran mereka harus disambuit.
Orang boleh beda pendapat dengan
kita. Saya tak yakin orrhas-ormas itu
bisa memenuhi kepentingan
saya, tapiupaya mereka perlu
dihargai. Kita patut ber-
terima kasih atas apa yang

tapi — sekali lagi —
semua harus dikem
bangkan. Tugas peme
rintah adalah memberi
kan kesempatan yang
sama pada semua
pihak untuk me-
munculkan diri.
-Ada pendapai

munculnya PCPP !
adalah upaya pemerin
tah untuk menyeim
bangkan konstelasi aki.
bat terlalu kuatnya
ICMI. Apa penda—

gara. Seharusnya, mun
culnya ormas-ormas baru
'itu bukan merupakan ha-
diah dari pemerintah, tap:
‘kewajiban pemerintah.

'Apakah ormas-ormas
itu hanya akan memperju-
angkan kepentingan kelom-
poknya saja? -

Apa jeleknya memperJu
arigkan kepentingan kelompok?
Dari perjuangan kepentingan ke-
loinpok-kelompok itulah oran
akan terlibat dalam proses
demokratisasi- Yang
penting
adalah

hingga seolah-olah yang berlaku
adalah hukum rimba.

- Menurut Anda, apakah kemun-
culan ormas-ormas —yang wmum-

¢ nya mengaku tak berorientasi pada
" kepentingan politik— akan - -

punya sasaran politik

bagaimana kelompok kelompok ini’

(dilindungi prosedur hukum yang
-jelas. Saat ini kan tidak ada, se-

J 'elas/ sekali ormas-ormas itu
punya akses politik nantinya. Tapi-
paling fidak, ini awal dari perlin-

dungan kembali hak-hak masya-

rakat untuk berserikat. Kalau seka-
rang mungkin. datangnya baru dari
kalangan senior, atau dari kalangan
elit politik yang sedang berkuasa,
tapi nanti harus- dlkembangkan
dan diluaskan terutama
pada masyarakat yang
... selama ini tak .
memperoleh
kesempatan
|
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‘Minggu, 12 November 1995





